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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui kriteria kualitas air berdasarkan parameter fisika kimia air budidaya
ikan bandeng di tambak Kelurahan Samataring dan menentukan alternatif pengelolaan kualitas air untuk
meningkatkan teknologi usaha budidaya. Pengambilan dan pengukuran sampel dilakukan pada pukul Sembilan
pagi dan empat sore, sebanyak empat kali pengukuran. Penentuan stasiun pengukuran pada pintu masuk air, di
tengah tambak, dan pintu keluar air. Hasil yang didapatkan menunjukkan nilai parameter fisika kualitas air
terukur meliputi: suhu 30,63 °C, kecerahan 26,25 cm, salinitas 33 ppt, pH 7,65, DO 3,10, nitrat 0,0 mg/l, Phosfat
0,0 mg/l, stasiun B suhu 30,5 °C, kecerahan 29 cm, salinitas 33,25 ppt, pH 7,4, DO 3,1 mg/L, nitrat 1,2 mg/L,
phosfat 0,0 mg/L, dan stasiun C suhu 29,75 °C, kecerahan 30,38, salinitas 32,5, pH 7,4, DO 3,12 mg/L, nitrat 1,2
mg/L, phosfat 0,0 mg/L.

Kata kunci: Ikan Bandeng, kualitas air, budidaya

PENDAHULUAN

Perairan tambak adalah salah satu lahan yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan sektor
perekonomian. Sebagian Masyarakat Kelurahan Samataring mengandalkan aktivitas pertambakan
sebagai mata pencaharian. Kelurahan Samataring memiliki luas pertambakan sekitar 138,49 Ha dari
luas keseluruhan wilayah kelurahan Samataring adalah sekitar 715,66 Ha. Komoditi yang
dibudidayakan di tambak tersebut yaitu ikan bandeng, rumput laut dan udang. Usaha pertambakan
budidaya ikan bandeng, udang dan rumput laut di kelurahan Samataring masih berlangsung yang
dilakukan oleh sebagian masyarakat dengan sistem monokultur maupun polikultur.  Namun,
menghadapi berbagai kendala dan permasalahan yang disebabkan antara lain tingginya harga sarana
produksi, adanya kecendrungan menurunnya kualitas lingkungan pesisir dampak dari bahan
pencemaran perairan pesisir dan masih rendahnya penerapan teknologi usaha budidaya (Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sinjai, 2018).

Kualitas air merupakan sifat air dan kandungan makhluk hidup, zat energi dan komponen lain

yang terdapat dalam air. Kualitas air mempunyai beberapa parameter seperti parameter fisika
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kecerahan, suhu, padatan terlarut dan lain-lain, parameter kimia yaitu pH, oksigen terlarut, BOD, kadar
logam dan lain-lain, dan parameter biologi yaitu keberadaan plankton, bakteri, dan sebagainya
(Effendi, 2003).

Keberlanjutan budidaya tambak sangat tergantung pada kondisi kualitas lingkungan perairan.
Kondisi lingkungan perairan yang berbeda dapat mempengaruhi kondisi kualitas lingkungan baik
secara fisika, kimia, maupun biologis. Dalam budidayaa tambak kualitas air merupakan faktor kunci
dalam keberhasilan karena merupakan syarat mutlak dalam pemeliharaan organisme budidaya. Untuk
itu peneliti akan melakukan penelitian tentang studi kualitas air pada budidaya ikan bandeng (Chanos

chanos Forsskal) di tambak Kelurahan Samataring Kecamatan Sinjai Timur.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan dan pengukuran sampel air pada lokasi yang berbeda mulai dari jam 9 sampai
selesai. Pengambilan dan pengukuran sampel yang dilakukan sebanyak 4 (empat) kali pada setiap
stasiun pada waktu pengambilan sampel setiap minggu pagi dan sore hari selama satu bulan, setiap
stasiun ditentukan tiga titik pengambilan sampel yaitu di pintu masuk air, pertengahan tambak, dan
pintu keluar air. Parameter yang diukur adalah kecerahan, suhu, salinitas, pH, Oksigen terlarut, Nitrat
dan Fosfat. Data yang diperoleh dari pengukuran parameter kualitas air tambak di olah dan dianalisa
secara deskriptif yaitu dengan membandingkan parameter kualitas air hasil penelitian dengan

parameter SNI (Standar Nasional Indonesia) beserta rujukan lainnya.

Tabel 1. Nilai Parameter Kualitas Air Budidaya Ikan Bandeng SNI 01.6148.1999

No Kriteria Pustaka SNI 01.6148.1999
1 Suhu (°C) 28-32°C

2 Kecerahan (cm) 20-30 cm

3. Salinitas (ppt) 5-35 ppt

4. pH 7,0-8,5

5 DO (mg/L) 3 mg/L

6 Nitrat (mg/L) 0,1-2,0

7 Phosfat (mg/L) 0,0-1,0
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Air merupakan tempat hidup ikan bandeng yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidupnya, oleh sebab itu air tambak harus memenuhi persyaratan baik volume maupun
kualitasnya. Beberapa faktor fisika kimia yang harus di perhatikan dalam budidaya ikan bandeng
selama penelitian pada tambak budidaya di Kelurahan Samataring Kecamatan Sinjai Timur diantaranya
adalah: pH, suhu, salinitas, Oksigen terlarut (DO), kecerahan, nitrat, dan fosfat.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air Pada Budidaya Bandeng di Tambak Kelurahan
Samataring Kecamatan Sinjai Timur

Rata-rata Hasil Pengukuran SNI
No Parameter Stasiun A Stasiun B Stasiun C 01.6148.1999 Keterangan
1. Suhu (°C) 30,63 30,5 29,75 28-32 Sesuai
2. Kecerahan 26,25 29 30,38 20-30 Sesuai
(Cm)
3. Salinitas 33 33,25 32,5 5-35 Sesuai
(ppt) _
4, pH 7,65 7,4 7,4 7,0-8,5 Sesual
5. DO (mgl/l) 3,10 3.1 3,12 3 Sesuai
6. Nitrat (mg/l) 0,0 1,2 1,2 0,1-2,0 sesuai
7. Phosfat 0,0 0,0 0,0 0,0-1,0 Sesuai
(mg/l)

Sumber : Data primer setelah diolah (2019)

1. Suhu

Dari hasil pengukuran parameter kualitas air di tambak budidaya ikan bandeng pada stasiun A
adalah 30,63 °C, stasiun B 30,5 °C, dan Srasiun C 29,75 °C. Pada tambak budidaya ikan bandeng di
Kelurahan Samataring Kecamatan Sinjai Timur adalah 28 - 32 °C (SNI 01.6148.1999). Gufron dan
Kordi (2007), ikan dapat hidup pada suhu 30°C-35 °C. dan Ismail dkk (1993) suhu pada pertumbuhan
bandeng ialah 27-31 °C. Menurut Ahmad, T dan Ratnawati, E (2002) menyatakan bahwa ikan masih
bisa hidup normal pada suhu 27 — 35 °C. Pada suhu yang terlalu tinggi akan merusak pertumbuhan
fitoplankton yang akan menghambat proses fotosintesiis. Suhu perairan yang meningkat akan
menyebabkan DO menurunn. Dan suhu yang terlalu rendah akan mempengaruhi proses metabolism
dan fotosintesis. Salinitas juga akan berpengaruh apabila suhu perairan akan meningkat terus dalam
waktu yang cukup lama maka penguapan akan meninggkat dan salinitas akan meningkat juga
(Hutabarat, 2000).
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2. Kecerahan

Nilai kecerahan yang didapat selama penelitian pada tabel 3. Stasiun A 26,25 cm, Stasiun B 29
cm, dan stasiun C 30,38 cm yang diukur menggunakan secchi diks. Dari tabel 3. dapat dilihat bahwa
nilai kecerahan pada tambak budidaya bandeng di kelurahan Samataring Kecamatan Sinjai Timur
masih dalam SNI. Kecerahan untuk kegiatan perikanan ialah 25 -35 cm (Poernomo, 1988). Nilai
kecerahan air yang baik bagi usaha perikanan minimal 20 cm (Boyd). Nilai kecerahan 29,3 — 38 cm
tergolong baik untuk budidaya ikan bandeng di tambak (Saraswati dan Waskitasari, 2016). Menurut
Sustianti dkk (2014) menyatakan bahwa nilai kecerahan 29-32 cm termasuk cukup layak pada
tambak budidaya ikan bandeng. Dan Kordi (2009) menjelaskan pertumbuhan bandeng adalah 30-40

cm.

3. Salinitas

Nilai salinitas yang didapat selama penelitian pada tabel 3. Stasiun A 33 ppt, stasiun B 33,25
ppt, dan stasiun C 32,5 ppt. dari tabel 3. Dapat dilihat bahwa nilai salinitas pada tambak budidaya
bandeng di kelurahan Samataring Kecamatan Sinjai Timur masih berada pada SNI. Dan didukung
oleh hasil penelitiann Syahid dkk, (2006) menyatakan bahwa salinitas yang baik bagi pertumbuhan
ikan bandeng di tambak adalah 15-35 ppt. Menurut Suyanto dan Mujiman (2006) Dan Hardjowigeno
dan Widiatmaka (2007) menjelaskan bahwaa ikan bandeng dapat hidup pada salinitas 0-35 ppt.

4. pH (Derajat Keasaman)

pH (derajat keasaman) yang didapat selama penelitian di tambak Kelurahan Samataring
Kecamatan Sinjai Timur pada tabel 3. Stasiun A 7,65, stasiun B 7,4, dan stasiun C 7,4 masih dalam
kategori aman bagi kehidupan ikan bandeng. Nilai pH pada pertumbuhan bandeng antara 7,0 - 8,5
(SNI 6148.3:2013), pH 6,5-8,5 (Koswara, 2011) dan pH 6,5-9,0 ( Rangka dan Asaad, 2010 ). Jika pH
air rendah maka larutan logam berat akan lebih tinggi dan begitu juga sebaliknya. Nilai pH yang baik
untuk budidaya ikan badeng menurut Odum (1996) adalah 6 — 9.
5. Oksigen Terlarut (DO)

Nilai DO selama penelitian pada tabel 3. Stasiun A 3,10 mg/I, stasiun B 3,1 mg/l, dan stasiun C
3,12 mg/l. dari tabel 3. Dilihat bahwa nilai DO pada tambak budidaya bandeng di Kelurahan
Samataring Kecamatan Sinjai Timur sesuai dengan starndar nasional Indonesia (SNI). Dan menurut
Requintina et al (2006) bahwa DO yang baik pada budidaya ikan adalah 3-5 mg/I. Perairan dengan DO
dibawa 0,5 mg/l menyebabkan kematian pada ikan (Riko et al., 2012), menurut Hardjowigeno dan

Widiatmaka (2001), menyatakan dimana DO >3 mg/L termasuk layak untuk digunakan sebagai
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tambak budidaya bandeng. Oksigen yang terlalu rendah dalam budidaya berpengaruh pada
kelangsungan hidup bandeng karena dapat menyebabkan ikan bandeng akan mati lemas, sedangkan
kandungan oksigen terlarut yang terlalu tinggi akan menyebabkan gas bubble disease (Utojo dan
Pirzam, 2000).

6. Nitrat

Kandungan nitrat dalam air tambak budidaya bandeng selama penelitian pada stasiun A tidak
terdapat kandungan nitrat, hal ini diduga karena tambak tersebut berada di dekat pemukiman
penduduk, Stasiun B 1,2 mg/L dan pada Stasiun C 1,2 mg/L. dapat dilihat dari tabel 3. Bahwa nitrat
pada tambak budidaya di kelurahan Samataring Kecamatan Sinjai Timur sesui SNI. Dan didukung
oleh pendapat Perdana (2006) bahwa air yang mengandung nitrat adalah indikator tingkat kesuburan
pada tambak. Dari Oktora (2000) bahwa pada perairan nitrat memiliki peran penting dalam suatu
pertumbuhan fitoplankton. Kandungan nitrat 0,9 — 3,5 mg/L merupakan nilai yang baik bagi
pertumbuhan fitoplankton, dan pada saat nilai dibawah 0,01 mg/L dan diatas 4,5 mg/L merupakan
suatu faktor pembatas pertumbuhan fitoplankton. Konsentrasi nitrat pada tambak tradisional
dibutuhkan untuk menstimulirkan pertumbuhan plankton, klekap, dan lumut yang dijadikan pakan

alami bagi ikan dan udang (Utojo, 2010).

7. Phosfat

Dari hasil pengukuran phosfat di tambak budidaya ikan bandeng di Kelurahan Samataring
Kecamatan Sinjai Timur dapat dilihat pada tabel 3. Bahwa pada setiap stasiun kandungan phosfat di
tambak tersebut adalah 0,0 mg/l dan hal ini dapat dijelaskan oleh Rachmansyahh (2010) bahwa phosfat
dalam air berkisar antara 0,021 — 0,1 mg/l termasuk dalam tingkat kesuburan menengah sampai
tertinggi. Dan Chopin et al., 1990a,b; 1996 dalam Buschmann dkk (2004) menyatakan bahwa
kandungan phosfat dalam air tambak budidaya bandeng adalah 0 — 0,02 mg/l masih layak untuk
budidaya, mengingat konsentrasi phosfat yang diperlukan oleh hewan aquatic sangat sedikit sehingga
phosfat menjadi faktor pembatas terhadap biomassa. Phosfat dapat langsung dimanfaatkan oleh jasad
nabati terdapat dalam bentuk ion ortofosfat yang merupakan hasil ionisasi asam ortofosfat (H3PO,)
yaitu H, PO4, HPO,4, PO, lebih lanjut dikatakan bahwa konsentrasi pfosfat didalam air budidaya tidak
>1 mg/L karena akan menyebabkan perairan menjadi blooming plankton tertentu sehingga kualitas air

menjadi jelek.
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KESIMPULAN

Hasil dari penelitian pada tambak Kelurahan Samataring Kecamatan Sinjai Timur dapat
disimpulkan bahwa pada stasiun A nilai suhu adalah 30,63 °C, kecerahan 26,25 cm, salinitas 33 ppt,
pH 7,65, DO 3,10, nitrat 0,0 mg/l, Phosfat 0,0 mg/l, stasiun B suhu 30,5 °C, kecerahan 29 cm, salinitas
33,25 ppt, pH 7,4, DO 3,1 mg/L, nitrat 1,2 mg/L, phosfat 0,0 mg/L, dan stasiun C suhu 29,75 °C,
kecerahan 30,38, salinitas 32,5, pH 7,4, DO 3,12 mg/L, nitrat 1,2 mg/L, phosfat 0,0 mg/L.
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